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ABSTRAK  

Latar Belakang : Pelayanan kesehatan yang melibatkan perawat didalamnya dapat diukur melalui 

suatu penilaian kinerja. Kinerja seorang perawat dapat di nilai dari mutu asuhan keperawatan yang 

diberikan kepada pasien dan dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor diantaranya adalah motivasi, 

etos kerja, lingkungan kerja, kompetensi, kepuasan kerja. Kurangnya kompetensi individu serta 

dukungan dari organisasi dan manajemen dapat mempengaruhi kinerja dari perawat pelaksana. 

Desain Penelitian : dalam penelitian ini menggunakan penelitian korelasional dengan pendekatan 

Cross Sectional, dengan jumlah sampel sebanyak 92 responden. Hasil Penelitian : di dapatkan data 

ssebagian besar Perawat Pelaksana memiliki kompetensi individu baik sebanyak 41 orang (41,8%), 

dukungan organisasi cukup sebanyak 65 orang (66,3%), dukungan manajemen baik sebanyak 82 

orang (83,7 %) hasil penelitian dengan P Value 0, 262. Kesimpulan: Ada pengaruh dukungan 

organisasi terhadap kinerja Perawat Pelaksana dengan P Value 0,018. Ada pengaruh dukungan 

manajemen terhadap kinerja Perawat Pelaksana dengan P Value 0,537. Saran : Meningkatkan 

dukungan organisasi seperti penyedian sarana dan prasarana serta jaminan kesehatan dan 

keselamatan kerja serta melakukan supervisi terhadap perawat pelaksana. 

Kata kunci: Kinerja, pengaruh, faktor 

  

ABSTRACT 

Background: Health services involving nurses can be measured through a performance 

assessment. A nurse's performance can be assessed by the quality of nursing care provided to 

patients and can be influenced by various factors including motivation, work ethic, work 

environment, competence, and job satisfaction. Lack of individual competence and support from 

the organization and management can affect the performance of implementing nurses. Research 

Design: This research uses correlational research with a cross-sectional approach, with a sample 

size of 92 respondents. The Results: Data obtained that the majority of Executive Nurses had good 

individual competence as many as 41 people (41.8%), sufficient organizational support as many 

as 65 people (66.3%), good management support as many as 82 people (83.7%) results research 

with a P Value of 0.262. Conclusion: There is an influence of organizational support on the 

performance of Executive Nurses with a P Value of 0.018. There is an influence of management 

support on the performance of Executive Nurses with a P Value of 0.537. Suggestions: Increase 

organizational support such as providing facilities and infrastructure as well as guaranteeing 

occupational health and safety as well as supervising implementing nurses. 

 

Key word: Performance, influence, factors 

  

PENDAHULUAN 
Rumah Sakit sebagai salah satu fasilitas pelayanan kesehatan memiliki peran yang 

sangat strategis dalam upaya mempercepat peningkatan derajat kesehatan masyarakat 

Indonesia. Pelayanan kesehatan yang melibatkan perawat didalamnya dapat diukur melalui 

suatu penilaian kinerja, yang merupakan indikator keberhasilan rumah sakit yang dilihat 

dari jumlah kunjungan pasien rawat inap ataupun rawat jalan Kinerja seorang perawat 

dapat di nilai dari mutu asuhan keperawatan yang diberikan kepada pasien. Kinerja perawat 
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dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor diantaranya adalah motivasi, etos kerja, lingkungan 

kerja, kompetensi, kepuasan kerja. 

Perawat pelaksana berperan memberikan asuhan keperawatan secara langsung 

kepada pasien, mengikuti timbang terima, dan melaksanakan tugas yang di delegasikan dan 

mendokumentasikan asuhan keperawatan.  Kurang optimalnya kinerja perawat pelaksana 

berdampak terhadap rendahnya kepuasan pasien dalam menerima asuhan keperawatan 

sehingga akan menyebabkan kurangnya mutu pelayanan keperawatan di rumah sakit. 

 

METODE 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu korelasional. 

Penelitian korelasional adalah penelitian yang bertujuan apakah terdapat asosiasi antara 

dua variabel atau lebih serta seberapa jauh korelasi yang ada antara variabel yang diteliti 

(Sastroasmoro, 2016). Penelitian ini melalui pendekatan Cross Sectional, yaitu dimana data 

yang menyangkut menggunakan variabel bebas dan terikat dikumpulkan dalam waktu yang 

bersamaan (Arikunto, 2016). Dalam penelitian ini mengkaji faktor-faktor yang 

mempengaruhi kinerja perawat pelaksana yang meliputi kompetensi individu, dukungan 

organisasi, dan dukungan manajemen. Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh perawat 

pelaksana di RS Keluarga Kita Tangerang dan bersedia menjadi responden yang berjumlah 

98 orang. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tabel 1 

Distribusi Frekuensi Berdasarkan Kompetensi Individu 

 

Kompetensi 

Individu 

Frekuens

i 
Persentase (%) 

baik 41 41,8 

cukup 33 33,7 

kurang 24 24,5 

Total 98 100 

 

Berdasarkan  tabel 1 dapat  diketahui  bahwa  dari  98  pasien  di  Rumah  Sakit  Keluarga 

Kita, sebagian   besar   (41,8%)   atau   sebanyak   41 memiliki kompetensi individu yang 

baik, (33,7%) atau sebanyak 33 memiliki kompetensi individu yang cukup, (24,5%) atau 

sebanyak 24 memiliki kompetensi individu yang kurang. 
 

Tabel 2 

Distribusi Frekuensi Berdasarkan Dukungan Organisasi 

 

Dukungan 

Organisasi 
Frekuensi 

Persentase 

(%) 

baik 22 22,4 

cukup 65 66,3 

kurang 11 11,2 

Total 98 100 

 

Berdasarkan  tabel 2 dapat  diketahui  bahwa  dari  98  pasien  di  Rumah  Sakit  Keluarga 

Kita, sebagian   besar   (66,3%)   atau   sebanyak   65 dukungan organisasi cukup, (22,4%) 



ARTIKEL PENELITIAN  

Jurnal Kesehatan, Vol. 13 No. 1 (2024). ISSN 2086-9266 e-ISSN 2654-587x  

DOI 10.37048/kesehatan.v13i1.402 
 

124 
 

atau sebanyak 22 dukungan organisasi baik, (11,2%) atau sebanyak 11 dukungan organisasi 

kurang.  

 

 Tabel 3 

Distribusi Frekuensi Berdasarkan Dukungan Manajemen 

 

Dukungan 

Manajemen 
Frekuensi Persentase (%) 

Baik 8 8,2 

Cukup 82 83,7 

kurang 8 8,2 

Total 98 100 

 

Berdasarkan  tabel 3 dapat  diketahui  bahwa  dari  98  pasien  di  Rumah  Sakit  Keluarga 

Kita, sebagian   besar   (83,7%)   atau   sebanyak   82 dukungan manajemen cukup, (8,2%) 

atau sebanyak 8 dukungan manajemen baik, (8,2%) atau sebanyak 8 dukungan manajemen 

kurang.  
 

Tabel 4 

Distribusi Frekuensi Berdasarkan Kinerja 

 
Kinerja 

Frekuensi 
Persentase 

(%) 

Baik 29 29,6 

Cukup 35 35,7 

kurang 34 34,7 

Total 98 100 

 

Berdasarkan  tabel 4 dapat  diketahui  bahwa  dari  98  pasien  di  Rumah  Sakit  Keluarga 

Kita, sebagian   besar   (35,7%)   atau   sebanyak   35 kinerja cukup, (34,7%) atau sebanyak 

34 kinerja kurang, (29,6%) atau sebanyak 29 kinerja baik.  

 

Tabel 5 

Pengaruh Kompetensi Individu, Dukungan Organisasi, Dukungan Manangemen 

terhadap Kinerja Perawat Pelaksana 
 

Kinerja 

Perawat 

Kompetensi 

Individu 

Dukungan 

Organisasi 

Dukungan 

Manajemen 

r -0,114 -0,240 0,063 

p 0,262 0,018 0,537 

n 98 98 98 

Total  100 100 100 

 
Berdasarkan  tabel  5  dapat  dijelaskan  bahwa  dari  98 kinerja perawat pelaksana dengan 

berkompetensi individu, dukungan organisasi, dukungan manajemen dengan hasil 

diperoleh p value=0,000, pada a = 0,05 (p<a) maka dapat disimpulkan bahwa p 

value=0,262 kompetensi individu, p value = 0,018 dukungan organisasi, p value=0,537 

dukungan manajemen, maka dapat disimpulkan dengan hasil uji statistik ada pengaruh 
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faktor-faktor kinerja perawat pelaksana dengan kompetensi individu, dukungan organisasi, 

dukungan manajemen. 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian terhadap 98 responden, maka dapat disimpulkan beberapa hal 

penting dalam penelitian ini sebagian besar Perawat Pelaksana di Rs Keluarga Kita 

Tangerang memiliki kompetensi individu baik sebanyak 41 orang (41,8%), sebagian besar 

Perawat Pelaksana di Rs Keluarga Kita Tangerang mengungkapkan bahwa dukungan 

organisasi cukup sebanyak 65 orang (66,3%), sebagian besar Perawat Pelaksana di Rs 

Keluarga Kita Tangerang mengungkapkan bahwa dukungan manajemen baik sebanyak 82 

orang (83,7 %), Ada pengaruh kompetensi individu terhadap kinerja Perawat Pelaksana di 

Rs Keluarga Kita Tangerangdengan P Value0, 262, Ada pengaruh dukungan organisasi 

terhadap kinerja Perawat Pelaksana di Rs Keluarga Kita Tangerangdengan P Value 0,018. 

Ada pengaruh dukungan manajemen terhadap kinerja Perawat Pelaksana di Rs Keluarga 

Kita Tangerang dengan P Value 0,537. 
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